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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Peranan Pembimbing Kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan kelas I 

Padang terhadap anak pelaku tindak pidana pencabulan melalui tiga tahapan 

yaitu Tahap awal dimulai pada proses penyidikan oleh pihak Kepolisian 

terhadap anak pelaku tindak pidana pencabulan. Tahap lanjutan dilakukan 

pada saat perkara yang melibatkan anak pelaku tindak pidana pencabulan 

telah memasuki proses persidangan. Tahap akhir dilakukan setelah perkara 

yang melibatkan anak pelaku tindak pidana pencabulan diputus oleh Hakim. 

Lalu pelaksanaan penyidikan yang dilakukan oleh Unit Perlindungan 

Perempuan dan Anak (PPA) Polresta Padang terhadap anak sebagai pelaku 

tindak pidana pencabulan yaitu melakukan pemeriksaan tersangka, 

pemeriksaan saksi dan permintaan Visum Et Repertum. Setelah penyidik 

telah memiliki bukti permulaan yang cukup, maka penyidik melakukan 

tindakan setelah pengolahan Tempat Kejadian Perkara (TKP) yaitu 

penangkapan dan penahanan. 

2. Kendala yang ditemui oleh Pembimbing Kemasyarakatan di Balai 

Pemasyarakatan kelas I Padang terhadap anak pelaku tindak pidana 

pencabulan adalah kendala internal yaitu anggaran/dana yang sangat sedikit 

terhadap Balai Pemasyarakatan kelas I Padang, kurangnya sarana dan 

prasarana yang memadai, rendahnya kualitas sumber daya manusia di Balai 

Pemasyarakatan kelas I Padang. Sedangkan kendala eksternal yaitu 
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kurangnya koordinasi diantara sesama aparat penegak hukum terutama yang 

khusus menangani perkara pidana anak, serta pihak keluarga klien anak yang 

tidak kooperatif terhadap petugas Pembimbing Kemasyarakatan di Balai 

Pemasyarakatan kelas I Padang.  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada aparat penegak hukum yang menangani kasus anak yang 

melakukan tindak pidana khususnya di Kota Padang agar dapat 

mengedepankan kepentingan, keamanan, dan kesejahteraan anak seperti 

memberikan uang untuk kepentingan transportasi, memberikan tempat 

tinggal yang layak, dan memberikan sesuatu yang membuat anak senang agar 

hak-hak anak sebagai pelaku tindak pidana berjalan sesuai dengan aturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2. Kepada Dinas Kementerian Hukum dan Ham Kota Padang agar 

memperhatikan kondisi sarana dan prasarana di Balai Pemasyarakatan kelas I 

Padang sehingga Pembimbing Kemasyarakatan dalam melaksanakan tugas 

dan peranannya dapat dilakukan secara profesional. 

3. Kepada Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) Polresta Padang untuk 

kedepannya agar dapat memiliki ruangan khusus untuk pemeriksaan anak 

secara tertutup dengan tujuan agar anak tidak dilihat oleh orang banyak saat 

dilakukan proses penyidikan dan anak tidak malu untuk menceritakan apa 

yang dialaminya. 
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4. Kepada pihak masyarakat agar dapat memberikan arahan dan edukasi akibat 

melakukan tindak pidana pencabulan kepada anak dengan tujuan agar timbul 

kesadaran diri anak untuk tidak mengulangi tindak pidana pencabulan dimasa 

yang akan datang. 
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